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ABSTRACT

Islamic Religious Education (PAl) learning in elementary schools currently faces the
challenge of suboptimal use of digital technology to support students' moral
development. The use of digital media still. tends to.focus on cognitive aspects and
material delivery, while the process of internalizing values has not been
systematically integrated. This study aims to analyze trends in the use of digital
learning media in PAI, identify usaknesses, and for te a reconstruction model
for interactive digital-based | ing media oriented to moral development.

This study used a systematicgiliteratu@@eview a ach, mining various relevant

scientific articles from recentPyears. 1 s conducted through the stages
of identification, selection, and syn ' id@hgs fo obtain a comprehensive
overview of the use of digital media in

The results indicate that digi ! ant poteglial for increasing student

ut still has weaknesses
ased on these findings,

engagement through visual
in the aspects of reflection
this study proposes the VIR

reconstruction of digital-based P.
stages: material visualization, active in i alue reflection, and the application
of morals in everyday life.

The VIRA model is a key rib of t se it bridges the gap
between the use of digital teqiiiholo ndt r education in Islamic
Religious Education (P. rni er , thi S expected to be an

alternative for developing PAl learning that is more interactive, contextual, and
oriented toward building students' morals.

Keywords: Islamic Religious Education Learning. Interactive Digital Media, Moral
Formation, VIRA Model

ABSTRAK

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) di sekolah dasar saat ini dihadapkan
pada tantangan pemanfaatan teknologi digital yang belum optimal dalam
mendukung pembentukan akhlak siswa. Penggunaan media digital masih
cenderung berfokus pada aspek kognitif dan penyampaian materi, sementara
proses internalisasi nilai belum terintegrasi secara sistematis. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tren penggunaan media pembelajaran digital dalam
PAI, mengidentifikasi kelemahannya, serta merumuskan model rekonstruksi media
pembelajaran berbasis digital interaktif yang berorientasi pada pembentukan
akhlak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka dengan metode
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systematic literature review terhadap berbagai artikel ilmiah yang relevan dalam
rentang tahun terbaru. Analisis dilakukan melalui tahap identifikasi, seleksi, dan
sintesis temuan untuk memperoleh gambaran komprehensif terkait penggunaan
media digital dalam pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital memiliki potensi besar dalam
meningkatkan keterlibatan siswa melalui penyajian visual dan interaktif, namun
masih memiliki kelemahan pada aspek refleksi dan internalisasi nilai. Berdasarkan
temuan tersebut, penelitian ini menawarkan Model VIRA (Visual-Interactive—
Reflective—Akhlak) sebagai bentuk rekonstruksi media pembelajaran PAI berbasis
digital. Model ini mengintegrasikan empat tahap utama, yaitu visualisasi materi,
interaksi aktif, refleksi nilai, dan penerapan _akhlak dalam kehidupan sehari-hari.
Model VIRA menjadi kontribusi utama penelitian ini karena mampu menjembatani
kesenjangan antara penggunaan teknologi digital dan tujuan pendidikan karakter
dalam pembelajaran PAIl. Den demikian, model @i diharapkan dapat menjadi
alternatif dalam mengemb@fgkan pembelajaran yang lebih interaktif,
kontekstual, dan berorientasipada beﬂka hlak @lswa.

Kata Kunci: Pembelajaran PAI. Media
VIRA

aktif, Pembentukan Akhlak, Model

A.Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital

proses pembelajaran di s “ belajaran Pendidikan
Agama Islam (PAl). Peng ela rbasis digital dinilai
mampu meningkatkan rlibg@@n, dan aman siswa melalui

penyajian materi yang lebih visual dan interaktif (Mayer, 2009; Munir, 2017). Hal ini

rong perubahan signifikan dalam

menjadi penting mengingat karakteristik siswa saat ini yang cenderung lebih
responsif terhadap media digital dibandingkan metode pembelajaran konvensional.

Namun demikian, praktik pembelajaran PAI di sekolah dasar masih banyak
yang bersifat tradisional dan berorientasi pada penyampaian materi secara verbal.
Penggunaan media digital belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga
pembelajaran kurang menarik dan belum sepenuhnya mampu mendukung
pembentukan karakter siswa. Padahal, tujuan utama pembelajaran PAI tidak hanya
pada aspek kognitif, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai akhlak dalam kehidupan
sehari-hari (Suyadi & Widodo, 2019; Yusuf, 2021).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa media digital seperti video, animasi,
dan media interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
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(Firmansyah, 2023). Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus

pada peningkatan hasil belajar kognitif dan belum secara sistematis
mengintegrasikan nilai akhlak dalam desain media pembelajaran. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara penggunaan teknologi digital dengan
tujuan pendidikan karakter dalam pembelajaran PAI.

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan rekonstruksi model media pembelajaran
PAI berbasis digital interaktif yang tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa,
tetapi juga mampu mendukung proses internalisasi nilai akhlak secara lebih terarah

dan sistematis.

B. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini men staka (literature review)

dengan metode systematic liter LR). Pendekatan ini digunakan
untuk mengidentifikasi, i nsintesigiberbagai hasil penelitian
yang relevan terkait med endidikan Agama Islam

(PAI).
2. Sumber Data

Sumber data dal ‘ kel ilmiah yang diperoleh dari
database akademik se pry of Open Access
Journals (DOAJ). jurnal nasional dan

internasional dengan rentang tahun publikasi 2020-2025.
3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:

a. ldentifikasi artikel berdasarkan kata kunci yang relevan, seperti media

pembelajaran digital, PAI, dan interaktif.

b. Screening, yaitu penyaringan artikel berdasarkan judul dan abstrak.

c. Seleksi, yaitu pemilihan artikel yang sesuai dengan fokus penelitian.

d. Ekstraksi data, yaitu pengambilan informasi penting dari artikel terpilih.
4. Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan:

a. Analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema utama

b. Analisis komparatif untuk membandingkan hasil penelitian
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c. Sintesis konseptual untuk merumuskan model rekonstruksi media
pembelajaran
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Tren dan Karakteristik Media Pembelajaran PAI Berbasis Digital
Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan

dalam penggunaan media pembelajaran pada pendidikan dasar, termasuk
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl). Berbagai studi
menunjukkan bahwa media pembelajaran digital seperti video, animasi, dan
platform interaktif semakin .banyak <digunakan sebagai sarana untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih menarik dan partisipatif (Bond

et al., 2020). Dalam kontelsl PAl, penggunaan maedia digital menjadi relevan

karena mampu menjemB@&tani aan y@lg abstrak menjadi lebih

h dasar (Anwar, 2024; Hidayat

konkret dan mudah dipahami ol
& Latif, 2021).

Salah satu tren ya nya penggunaan media
visual berbasis video d n. Media visual terbukti
efektif dalam membantu elalui representasi yang

lebih nyata, serta meningkatkan belajaran (Mayer, 2009). Selain

itu, perkembangan a i tif i kujs_digital dan pembelajaran
berbasis aplikasi juga unjUsan p nemungkinkan siswa
untuk terlibat secara ala sesiliembelajSig mansyah, 2023; Sari,

2023). Hal ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran konstruktivistik yang
menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam membangun
pengetahuan (Vygotsky, 1978).

Dari sisi karakteristik, media pembelajaran digital dalam PAl umumnya
memiliki tiga ciri utama, yaitu bersifat visual, interaktif, dan fleksibel. Media
digital memungkinkan penyajian materi yang lebih kontekstual serta
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri maupun
kolaboratif. Selain itu, fleksibilitas akses menjadi keunggulan tersendiri karena
media dapat digunakan kapan saja dan di mana saja, sehingga mendukung
proses pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa (OECD,
2019).
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Namun demikian, meskipun penggunaan media digital dalam

pembelajaran PAl menunjukkan perkembangan yang pesat, sebagian besar
masih berorientasi pada peningkatan aspek kognitif, seperti pemahaman materi
dan hasil belajar. Penelitian yang secara khusus mengintegrasikan media digital
dengan proses internalisasi nilai akhlak masih relatif terbatas (Suyadi & Widodo,
2019; Yusuf, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa media digital belum
sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sarana pembentukan karakter, padahal
tujuan utama pembelajaran PAIl adalah membentuk kepribadian dan akhlak
mulia siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tren penggunaan media

digital dalam pembelajarangddAl menunjukkan pejgembangan yang positif dari

sisi inovasi dan keterlib3#@n sis r sisi@bstansi, masih terdapat

kelemahan dalam integrasi nil gga diferlukan pengembangan
model pembelajaran yang lebih
2. Kelemahan Media Pemigglajaran
Meskipun penggulié berbasis digital dalam
Pendidikan Agama Islam bangan yang signifikan,
berbagai studi menunjukkan T i entasinya masih menghadapi
sejumlah keterbatasa g pak pa ktivitas pembelajaran. Salah
satu kelemahan utama [@lalahgenda tivitas dalam media
yang digunakan. Ba edidmigitafang mas gh§ifat satu arah, seperti
video pembelajaran pasif, sehingga siswa hanya menjadi penerima informasi
tanpa keterlibatan aktif dalam proses belajar (Bond et al., 2020).

Selain itu, penggunaan media digital dalam pembelajaran PAIl masih
cenderung berorientasi pada aspek kognitif, yaitu peningkatan pemahaman
materi. Penelitian menunjukkan bahwa media digital lebih banyak digunakan
untuk menyampaikan konten pengetahuan, sementara aspek afektif dan
pembentukan akhlak belum terintegrasi secara optimal dalam desain
pembelajaran (Hidayat & Latif, 2021; Yusuf, 2021). Hal ini menyebabkan
pembelajaran PAl belum sepenuhnya mencapai tujuan utamanya, yaitu
pembentukan karakter dan perilaku siswa.

Kelemahan lain yang ditemukan adalah kurangnya kontekstualitas dalam

penyajian materi. Media pembelajaran digital sering kali tidak mengaitkan nilai-
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nilai keagamaan dengan realitas kehidupan siswa sehari-hari, sehingga siswa

kesulitan dalam memahami relevansi materi dengan pengalaman mereka
(OECD, 2019). Akibatnya, proses internalisasi nilai menjadi kurang efektif
karena siswa hanya memahami konsep secara teoritis tanpa mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.

Di samping itu, keterbatasan kompetensi guru dalam mengembangkan
dan memanfaatkan media digital juga menjadi faktor penghambat. Banyak guru
yang belum memiliki kemampuan yang memadai dalam mendesain media
pembelajaran yang interaktif dan berbasis nilai, sehingga penggunaan media
digital masih bersifat sederhana dan belum optimal (Nasyiroh et al., 2025). Hal

ini berdampak pada Kur. maksimalnya p nfaatan teknologi dalam

mendukung pembelajaralf PAIl y inovatif

Lebih lanjut, terdapat kec hwa_p8nggunaan media digital

belum disertai dengan desain yang sistematis. Media sering
digunakan secara terpis ng lebih luas, sehingga
tidak membentuk satu h dalam membangun
pemahaman dan sikap sis si ini menunjukkan bahwa
media digital belum difungsi bagian integral dari strateqgi
pembelajaran, melain an agaialat ban bahan

Dengan demikian, @@lapat g@lisimp @ )ah ahan utama media
pembelajaran PAI is ahnya interaktivitas,

dominasi aspek kognitif, kurangnya kontekstualitas, keterbatasan kompetensi

guru, serta belum adanya integrasi yang sistematis antara media dan tujuan
pembelajaran. Kelemahan-kelemahan ini menunjukkan perlunya rekonstruksi
model media pembelajaran yang lebih komprehensif dan berorientasi pada
internalisasi nilai akhlak.
3. Analisis Kritis dan Kesenjangan Penelitian

Berdasarkan kajian terhadap berbagai penelitian terkait media
pembelajaran digital, dapat diketahui bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Berbagai studi menunjukkan
bahwa media digital mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interakiif,
fleksibel, dan menarik bagi peserta didik (Bond et al., 2020; Schindler et al.,
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2017) Dalam konteks pembelajaran PAI, media digital juga terbukti membantu

dalam penyampaian materi yang lebih konkret dan kontekstual (Hidayat & Latif,
2021).

Namun demikian, analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa sebagian besar
penelitian masih berfokus pada efektivitas media digital dalam meningkatkan
aspek kognitif, seperti pemahaman konsep dan hasil belajar. Penelitian yang
secara spesifik mengkaji integrasi media digital dengan pembentukan nilai
akhlak masih relatif terbatas (Anwar, 2024; Yusuf, 2021). Hal ini menunjukkan
adanya ketidakseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan tujuan utama
pendidikan PAI yang berorientasi pada pembentukan karakter.

Selain itu, penelitian

g ada umumnya m ahas media pembelajaran

secara parsial, seperti f@us pa n vidg@, animasi, atau platform
tertentu, tanpa mengintegrasik [ en tefsebut dalam satu model
pembelajaran yang sistematis. dia digital cenderung digunakan
dan tidak memberikan

i (Hodges et al., 2020;

secara terpisah dari str@tegi pem
dampak maksimal terh3@ap pros
Redecker, 2017)

Keterbatasan lain yang dit€ =

dalam penggunaan ia digi ' media hanya berfungsi
sebagai alat penyampaidillinforgi@si, t ang bagi siswa untuk
merenungkan dan m er in ilai g8fajari. Padahal, proses

refleksi merupakan komponen penting dalam pembentukan sikap dan perilaku
siswa (Suyadi & Widodo, 2019).

Berdasarkan analisis tersebut, dapat diidentifikasi bahwa terdapat

kesenjangan utama dalam penelitian, yaitu belum adanya model media
pembelajaran PAI berbasis digital yang mengintegrasikan secara sistematis
aspek visual, interaktif, reflektif, dan internalisasi nilai akhlak. Kesenjangan ini
menjadi dasar penting bagi pengembangan model rekonstruksi yang tidak
hanya berorientasi pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada pembentukan
karakter siswa secara holistik.

Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut
melalui pengembangan model media pembelajaran PAI berbasis digital
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interaktif yang terintegrasi dan berorientasi pada internalisasi nilai akhlak siswa

sekolah dasar.
4. Rekonstruksi Model Media Pembelajaran PAI Berbasis Digital Interaktif
Berdasarkan hasil analisis pada bagian sebelumnya, dapat dilihat bahwa
penggunaan media digital dalam pembelajaran PAI masih belum optimal,
khususnya dalam mendukung proses internalisasi nilai akhlak. Media yang
digunakan cenderung berfokus pada penyampaian materi dan peningkatan
aspek kognitif, sementara pembentukan sikap dan perilaku siswa belum
terintegrasi secara sistematis. Padahal, pembelajaran yang efektif tidak hanya
menekankan pada pemahaman, tetapi juga pada perubahan sikap dan perilaku
peserta didik (Yusuf, 2021
Sejalan dengan k@lisep pginbelajaragaaktif konstruktivistik, siswa

perlu dilibatkan secar! proses\ belajar agar mampu
membangun pemahaman dan ke secara mandiri (Vygotsky, 1978).
Selain itu, teori pembel nkan bahwa kombinasi
antara visual, teks, dan fektivitas pembelajaran

pembelajaran yang tidak hany an teknologi digital, tetapi juga

mampu mengarahkan si ro fleksi dan internalisasi nilai.

Dalam penelitian ingimodefilang nuskan dalam bentuk
Model VIRA (Visu ra =Re odel ini dirancang
sebagai upaya untuk mengintegrasikan penggunaan media digital dengan
pembentukan akhlak siswa dalam satu alur pembelajaran yang sistematis dan
bermakna.

a. Prinsip Pengembangan Model
Model VIRA dikembangkan berdasarkan beberapa prinsip utama.
Pertama, pembelajaran harus bersifat aktif, di mana siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam proses berpikir dan
berinteraksi. Kedua, penggunaan media visual menjadi penting untuk
membantu siswa memahami konsep secara konkret, terutama pada tingkat

sekolah dasar. Ketiga, pembelajaran perlu dikaitkan dengan konteks
kehidupan nyata agar lebih bermakna bagi siswa. Keempat, proses
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pembelajaran harus diarahkan pada pembentukan nilai akhlak sebagai
tujuan utama pendidikan PAI (Suyadi & Widodo, 2019).

Prinsip-prinsip ini menegaskan bahwa media digital tidak cukup hanya

menarik secara tampilan, tetapi harus mampu mendukung proses
pembelajaran yang utuh, mulai dari pemahaman hingga pembentukan
sikap.
b. Struktur Model VIRA
Model VIRA terdiri dari empat komponen utama yang saling
berkaitan:
1) Visual (V)

Pembelajarangdimulai dengan perggjian materi melalui media

visual seperti vi@leo atau animasi. ghahap bertujuan memberikan

gambaran awal ¥ang k siswaV¥ebih mudah memahami
materi.
2) Interactive (I)
Siswa ke iatan interaktif seperti
diskusi, tanya | ini penting untuk
mendorong siswa aktif b

3) Reflective (R)
ungkan nilai yang

Pada tahggl ini, wa un n
terkandung a rosgs refleksi agian penting dalam

pembelajaran karena membantu siswa menghubungkan materi dengan

respon materi yang dipelajari.

pengalaman pribadi.
4) Akhlak (A)

Tahap terakhir adalah internalisasi nilai, yaitu penerapan nilai
dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini, siswa diarahkan untuk
mengamalkan nilai yang telah dipelajari dalam bentuk perilaku nyata.

c. Alur Pembelajaran Model
Secara umum, model ini berjalan melalui tahapan: melihat —
berinteraksi — merenung — mengamalkan. Alur ini menunjukkan bahwa
pembelajaran tidak berhenti pada aspek kognitif, tetapi berlanjut pada
proses pembentukan sikap. Dengan demikian, media digital tidak hanya
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berfungsi sebagai alat bantu, tetapi menjadi bagian dari proses pendidikan

yang lebih menyeluruh.
d. Implementasi dalam Pembelajaran PAI SD

Dalam praktiknya, model VIRA dapat diterapkan secara fleksibel
sesuai dengan materi pembelajaran. Misalnya pada materi tentang perilaku
jujur, guru dapat memulai dengan menampilkan video yang
menggambarkan sikap jujur, kemudian dilanjutkan dengan diskusi
sederhana untuk menggali pemahaman siswa. Setelah itu, siswa diajak
untuk merefleksikan pengalaman mereka. terkait kejujuran, dan diakhiri
dengan tugas untuk menerapkan sikap jujur dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan ini mbuat pembelajar@g menjadi lebih bermakna

karena siswa tidak W@nya t8#api juga mengalami dan

mengamalkannya seCara la

e. Keunggulan Model
Model VIRA

model pembelajara ma, m@llel ini mengintegrasikan
penggunaan media i an nilai akhlak secara

sistematis. Kedua, model |

tetapi juga menca sp kti ilak etiga, model ini memiliki
alur pembelajaran §@ng jBl@s s erapkan oleh guru.
Keempat, model jnid8lev ga i Sk a sekolah dasar yang

membutuhkan pembelajaran yang visual dan interaktif.

berfokus pada aspek kognitif,

Dengan demikian, model VIRA diharapkan dapat menjadi alternatif
solusi dalam mengoptimalkan penggunaan media digital dalam
pembelajaran PAI, khususnya dalam mendukung proses internalisasi nilai
akhlak siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAl) di sekolah dasar telah mengalami perkembangan
yang cukup signifikan, terutama dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
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siswa. Namun, pemanfaatannya masih cenderung berfokus pada aspek kognitif dan

belum sepenuhnya mendukung proses internalisasi nilai akhlak secara sistematis.

Kelemahan tersebut menunjukkan bahwa media digital belum dimanfaatkan
secara optimal sebagai sarana pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu,
diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu mengintegrasikan teknologi
digital dengan nilai-nilai akhlak dalam satu kerangka yang utuh.

Sebagai upaya menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menawarkan
Model VIRA (Visual-Interactive—Reflective—Akhlak) sebagai bentuk rekonstruksi
media pembelajaran PAIl berbasis digital interaktif. Model ini mengintegrasikan
tahapan visualisasi, interaksi, refleksi, dan internalisasi nilai dalam satu alur

pembelajaran yang sistematis_Jdiengan pendekatan i, pembelajaran tidak hanya

berorientasi pada pemaha matgil, tetapi j pada@embentukan sikap dan

perilaku siswa.
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